
MARK Raup Laba Rp34 Miliar
JAKARTA  (IM) - 

Produsen cetakan sarung 
tangan PT Mark Dy-
namics Indonesia Tbk 
(MARK)  membukukan 
laba bersih sebesar Rp34 
miliar pada kuartal II 2023. 
Laba MARK naik 11,4% 
dibandingkan periode yang 
sama tahun lalu.

Direktur PT Mark Dy-
namics Indonesia Tbk 
Ridwan Goh mengungkap-
kan penjualan perseroan 
juga mengalami kenai-
kan dibandingkan dengan 
kuartal sebelumnya men-
jadi Rp132,6 miliar.

“ To t a l  p e n j u a l a n 
MARK semester per-
tama 2023 Rp263 miliar 
turun sebesar 58,2% jika 
dibandingkan tahun se-
belumnya sebesar Rp628 
miliar, hal ini wajar karena 
tahun lalu masih terdo-
rong akibat kebutuhan 
dunia yang tinggi akan sa-
rung akibat covid-19 bah-
kan penjualan semester 
1 2022 merupakan yang 
tertinggi semenjak peru-
sahaan IPO di 2017,” kata 
Ridwan, Senin (31/7).

Dia menjelaskan, me-
masuki tahun 2023 bisa 
dikatakan sudah mema-
suki masa normal sehingga 
pembanding yang sesuai 
adalah membandingkan 
semester 2023 dengan 
semester 2020 sebelum 
masa covid 19. Titik balik 
penjualan MARK di pre-
diksi akan lebih tinggi di 
semester II tahun 2023 ini.

“Salah satu faktor 
positif  adalah oversupply 

sarung tangan global aki-
bat over produksi di awal 
pandemi 3 tahun lalu su-
dah mulai mendekati masa 
expired sehingga produsen 
sarung tangan harus mem-
produksi sarung tangan 
yang baru lagi,” ujar dia.

M e n u r u t n y a ,  h a l 
tersebut  memberikan 
sent imen posi t i f  ter-
hadap MARK sebagai 
supplier utama cetakan 
sarung tangan dunia. Me-
masuki masa normal di 
luar pandemi perseroan 
tidak berdiam diri tanpa 
melakukan inovasi, me-
lainkan terus bertumbuh 
dengan cara memperluas 
pangsa pasar ke negara 
lain seperti India dan 
RRT, melakukan inovasi 
dan memper tahankan 
kualitas produk dengan 
membuat produk cetakan 
sarung tangan hemat en-
ergi dan memasang solar 
panel sebagai pengganti 
energi listrik jauh lebih 
hemat.

Dengan market share 
50% dari penjualan ce-
takan sarung tangan nitril 
dan latex di seluruh dunia 
maka kenaikan penjualan 
MARK dapat digunakan 
sebagai indikator akan 
pulihnya industri sarung 
tangan global. Asosiasi 
sarung tangan Malaysia 
(MARGMA) memprediksi 
pertumbuhan sarung tan-
gan tumbuh sebesar 5-8% 
setiap tahunnya dan tahun 
2023 ini total permintaan 
sarung tangan dunia men-
capai 300 miliar pcs. ● dot

Bank Mandiri Dukung
Pembiayaan Hijau di IKN

JAKARTA (IM) - Se-
nior Vice President Envi-
ronmental, Social and Gov-
ernance (ESG) Group of  
Bank Mandiri Citra Amelia 
menyatakan komitmennya 
untuk mendukung pemerin-
tah dalam pembiayaan hijau 
pengembangan Ibu Kota 
Negara (IKN) Nusantara.

“Bank Mandiri menyam-
but secara baik ya, kami 
terlibat aktif  di sana untuk 
mendukung (pembiayaan 
hijau di IKN),” kata Citra 
seusai menjadi narasumber 
dalam kegiatan Sustainabi-
lity Action for the Future 
Economi (SAFE) Forum 
2023, di Jakarta, seperti diku-
tip dari Antara, Selasa (26/9).

Citra menyebutkan, du-
kungan Bank Mandiri salah 
satunya terwujud dalam fes-
tival terkait inklusi ekonomi 
dan pembangunan semua 
sektor yang ada di IKN.

Dalam komitmennya, 
Bank Mandiri juga berupaya 
mengembangkan perbankan 
berkelanjutan atau (sustai nable 
banking) lewat pengembangan 
produk-produk keuangan 
berkelanjutan, seperti pembi-
ayaan hijau (green fi nancing) 
hingga pendanaan berkelan-
jutan (sustainable funding 
instrument).

Untuk pengembangan 
pembiayaan hijau di IKN, 
kata Citra, Bank Mandiri terus 
berkoordinasi dengan sektor 
infrastuktur yang akan mem-
bangun ibu kota yang berada di 

timur Pulau Borneo itu.
Bank Mandiri bersama 

perbankan yang tergabung 
dalam Himpunan Bank Ne-
gara (Himbara) juga berupaya 
mencari skenario pendanaan 
terbaik dan pas untuk mem-
bangun IKN. “Skenario pen-
danaan jelas ada, tergantung 
peta jalan IKN. Kita siap men-
dukung semua lini,” kata Citra.

Dalam penyaluran pembi-
ayaan hijau, Bank Mandiri kon-
sisten menerapkan keuangan 
berkelanjutan dan mengimple-
mentasikan prinsip lingkungan, 
sosial, dan tata kelola atau ESG.

Sektor berkelanjutan yang 
dimaksud yaitu perkebunan 
yang telah tersertifi kasi Indo-
nesian Sustanaible Palm Oil 
(ISPO) atau Roundtable on 
Sustanaible Palm Oil (RSPO), 
energi baru dan terbarukan 
seperti pembangkit listrik tena-
ga hydro (hidrotermal), geo-
thermal, transportasi, hingga 
ekosistem kendaraan listrik 
dari hulu ke hilir.

Bank Mandiri mencatat 
secara umum portofolio 
pembiayaan hijau sebesar 
Rp115 triliun per Juni 2023 
atau setara dengan 11,7 
persen dan total portofolio 
pembiayaan bank itu yang 
mencapai Rp242 triliun.

Capaian tersebut meru-
pakan salah satu bentuk 
komitmen dalam mendukung 
transisi menuju Indonesia 
Emisi nol bersih (NZE) 2060 
seperti yang disampaikan oleh 
Presiden Joko Widodo. ● hen

APBN Percepat Transformasi Ekonomi 
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MENTERI PERDAGANGAN TINJAU 
PASAR JOHAR SEMARANG

Menteri Perdagangan Zulkifl i 
Hasan (tengah) membagikan 

minyak goreng kepada warga saat 
kunjungan kerja di Pasar Johar, 

Semarang, Jawa Tengah, Selasa 
(26/9). Kunjungan tersebut dalam 

rangka memantau secara  langsung 
harga dan ketersediaan bahan 
pokok di pasar tradisional dan 

mendapati harga beras premium 
5 kilogram mengalami  kenaikan 

mencapai Rp70 ribu.

Kemenkeu Optimistis Penerimaan
Pajak Tembus Rp1.818 Triliun
Sampai akhir Agustus 2023 penerimaan 
pajak yang berhasil terkumpul  sebesar 
Rp1.246,97 triliun atau 72,58% dari 
 target. Rinciannya dari PPh non migas 
Rp708,23 triliun atau tumbuh 7,06% 
 secara tahunan (81,07% dari target), 
serta PPN dan PPnBM tumbuh 8,14% 
menjadi Rp447,58 triliun.

torat Jenderal Pajak (DJP) Ke-
menkeu Ihsan Priyawibawa 
mengatakan penerimaan pa-
jak akan di atas target karena 
pertumbuhan ekonomi stabil 
dan masih ada spillover effect 
dari kenaikan harga komodi-
tas tahun 2022.

“Profi t tahun 2022 yang 
dilaporkan pada 2023 mem-
bantu penerimaan di awal 
2023 sehingga pada akhir ta-

JAKARTA (IM) - Ke-
menterian Keuangan (Ke-
menkeu) optimis bisa me-
ngumpulkan penerimaan 
pajak sebesar Rp1.818,2 
triliun sampai akhir tahun 
ini. Proyeksi itu di atas target 
Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Negara (APBN) 2023 
yang sebesar Rp1.718 triliun.

Direktur Potensi, Kepatu-
han dan Penerimaan Direk-

2023 penerimaan pajak yang 
berhasil terkumpul sebe-
sar Rp1.246,97 triliun atau 
72,58% dari target. Rinci-
annya dari PPh non migas 
Rp708,23 triliun atau tum-
buh 7,06% secara tahunan 
(81,07% dari target), serta 
PPN dan PPnBM tumbuh 
8,14% menjadi Rp447,58 
triliun.

Kabar yang tidak bagus 
muncul dari komponen PBB 
dan pajak lainnya yang ter-
kontraksi 12,01% menjadi 
Rp11,64 triliun (29,10% dari 
target). Sementara PPh Migas 
kontraksi 10,58% menjadi 
Rp49,51 triliun, meskipun 
secara keseluruhan sudah 
80,59% dari target.

Penerimaan pajak ini akan 
terus ditingkatkan di tahun 
depan. Dalam APBN 2024 
telah disepakati penerimaan 
pajak harus mencapai Rp 

hun nanti insya Allah kita ma-
sih tumbuh positif  5,9%, se-
cara nominal ada di Rp1.818,2 
triliun,” kata Ihsan dalam 
media briefing Penerimaan 
Negara dalam APBN 2024 di 
Hotel Grand Aston, Cianjur, 
Jawa Barat, Selasa (26/9).

Meski jumlah penerimaan 
pajak naik, pertumbuhannya 
diakui lebih rendah diban-
dingkan realisasi penerimaan 
pajak tahun sebelumnya. Hal 
itu dikarenakan penurunan 
harga komoditas yang diper-
kirakan berlanjut dan per-
lambatan perdagangan global 
yang persisten.

“Hal ini akan menim-
bulkan tekanan pada PPh/
PPN Impor dan PPN dalam 
negeri, serta akan mendorong 
wajib pajak melakukan penu-
runan angsuran PPh Badan,” 
tuturnya.

Sampai akhir Agustus 

1.988,8 triliun. Untuk 
mencapainya dilakukan 
beberapa ketentuan di an-
taranya mendorong tingkat 
kepatuhan dan integrasi 
teknologi dalam sistem 
perpajakan.

Kemudian memperluas 
basis perpajakan melalui in-
tensifi kasi dan ekstensifi kasi, 
memperkuat sinergi me-
lalui joint program, peman-
faatan data dan pe negakkan 
hukum, serta menjaga 
efektivitas implementasi 
UU HPP untuk mendo-
rong pe ningkatan rasio 
perpajakan.

Terakhir menerapkan 
insentif  perpajakan yang 
semakin terarah dan ter-
ukur guna mendukung 
iklim dan daya saing usaha, 
serta transformasi eko-
nomi yang bernilai tambah 
tinggi. ● dot
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Maybank Indonesia Hadirkan Layanan Pengelolaan 
Kekayaan Berbasis Syariah

JAKARTA (IM) - May-
bank Indonesia melalui Unit 
Usaha Syariah (UUS) me-
luncurkan layanan Maybank 
Shariah Wealth Manage-
ment yang menyeluruh. 
Layanan ini menjadi solusi 
pengelolaan kekayaan bagi 
nasabah Privilege dan Pre-
mier yang peduli dengan 
keseimbangan keuangan dan 
keberkahan spiritual serta 
memberikan manfaat yang 
optimal berdasarkan prinsip-
prinsip syariah.

Da l am pe luncu r an 
Maybank Shariah Wealth 
Management Senin (25/9), 
Presiden Direktur Maybank 
Indonesia Taswin Zakaria 
menjelaskan layanan me-
nyeluruh ini sejalan de ngan 
strategi Grup Maybank 
yakni M25+, untuk menjadi 
institusi keuangan Global 
yang terdepan di industri 
perbankan Syariah.

“Layanan ini juga meru-
pakan bentuk dukungan 
Maybank Indonesia dalam 
mendukung  Roadmap 
Pengembangan Perbankan 
Syariah Indonesia 2022-
2025 oleh Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK), untuk 

membentuk perbankan sya-
riah yang resilient, berdaya 
saing tinggi dan berkon-
tribusi signifi kan terhadap 
perekonomian dan pem-
bangunan nasional,” jelas 
Taswin dalam keterangan 
tertulis, Selasa (26/9).

Ia mengatakan May-
bank Indonesia akan terus 
berkomitmen memberikan 
layanan dan produk yang 
tepat. “Sebagai salah satu 
penyedia layanan keuangan 
terkemuka di Indonesia dan 
dunia yang mengedepan-
kan prinsip-prinsip Syariah, 
Maybank Indonesia akan 
terus berkomitmen mem-
berikan layanan dan produk 
yang tepat serta komprehen-
sif  untuk mengakomodasi 
berbagai kebutuhan nasa-
bah,” lanjut Taswin.

Sementara itu, Head 
Shariah Banking Maybank 
Indonesia Romy Buchari 
menuturkan Maybank Sha-
riah Wealth Management 
menawarkan solusi keua-
ngan menyeluruh dengan 
prinsip-prinsip Syariah yang 
dapat disesuaikan dengan 
kebutuhan serta tahapan 
hidup nasabah.

“Pengelolaan kekayaan 
berbasis Syariah ini meru-
pakan alternatif  solusi 
keuangan untuk berin-
vestasi dengan pendeka-
tan yang dirancang dalam 
mendampingi tahapan hidup 
nasabah, khususnya berkai-
tan dengan pengelolaan 
kekayaan yang menyeluruh 
sehingga dapat membantu 
nasabah mencapai tujuan 
keuangannya baik jangka 
pendek maupun jangka pan-
jang, dan di saat yang sama, 
tetap memberikan rasa te-
nang sesuai prinsip Syariah,” 
kata Romy.

Dia menjelaskan dalam 
pengelolaan kekayaan, May-
bank Shariah Wealth Ma-
nagement mengusung 5 pilar, 
yakni wealth creation, wealth 
accumulation, wealth preser-
vation, wealth purification, 
dan wealth distribution. Me-
lalui dua pilar terakhir, yakni 
wealth purifi cation dan wealth 
distribution, Maybank Indo-
nesia memfasilitasi nasabah 
dalam zakat, sedekah, wakaf  
dan wasiat.

We a l t h  c r e a t i o n 
menawarkan solusi atas 
kebutuhan keuangan kelu-

arga, serta wealth accumu-
lation untuk mengoptimal-
kan investasi berdasarkan 
prinsip syariah. Selain itu 
ada pilar wealth preserva-
tion dengan produk yang 
dapat melindungi nasabah 
dari risiko serta sebagai 
perlindungan aset nasabah, 
wealth purifi cation untuk 
membersihkan harta dan 
berbagi terhadap sesama, 
hingga wealth distribu-
tion yang dapat membantu 
mempersiapkan waris.

“Dari kelima pilar May-
bank Shariah Wealth Ma-
nagement, UUS Maybank 
Indonesia menawarkan ber-
bagai macam produk untuk 
setiap pilarnya yang sesuai 
dengan tahapan hidup na-
sabah. Pada tahap wealth 
creation, UUS Maybank 
Indonesia menyediakan 
produk current account 
and saving account (CASA) 
seperti My Plan iB, Maksi 
iB, Pro iB, My Arafah, TD 
iB, dan Mortgage iB. Untuk 
tahap wealth accumulation 
tersedia beragam produk 
Shariah Mutual fund, Sukuk, 
Indois, rekening RDN iB,” 
paparnya. ● pan

JAKARTA (IM) - APBN 
bukan sekadar angka. Na-
mun, arah strategi di balik 
angka-angka. Demikian di-
sampaikan Kepala Pusat Ke-
bijakan APBN Badan Kebi-
jakan Fiskal Wahyu Utomo 
dalam acara Media Gathering 
Kemenkeu di Cianjur, Jawa 
Barat, Senin (25/9).

Ia memaparkan bukti 
nyata belanja berkualitas 
(spending better) yang telah 
dilakukan pemerintah dalam 
kurun sewindu ini. Antara lain 
melalui peningkatan kualitas 
sumber daya manusia (SDM) 
dan infrastruktur. Kedua sek-
tor tersebut menjadi kunci 
penting dalam mengakselerasi 
transformasi ekonomi yang 
inklusif  dan berkelanjutan.

Untuk mewujudkan SDM 
unggul, belanja pendidikan 
dalam kurun 2014-2022 mi-
salnya telah berhasil me-

nambah jumlah sekolah SD 
seba nyak 1,5 ribu sekolah, 
SMP 4,9 ribu sekolah, dan 
SMA/SMK sebanyak 3,6 ribu 
sekolah.

Penambahan gedung 
sekolah juga diikuti dengan 
peningkatan rata-rata lama 
sekolah dari 7,85 tahun men-
jadi 8,87 tahun untuk anak 
perempuan dan dari 8,61 ta-
hun menjadi 9,28 tahun untuk 
anak laki-laki.     

Selanjutnya dalam kurun 
sama, belanja di bidang ke-
sehatan terus dioptimalkan 
untuk meningkatkan produk-
tivitas. Jumlah rumah sakit 
umum misalnya bertambah 
dari 1.855 rumah sakit men-
jadi 2.522 rumah sakit.

Penurunan prevalensi 
stunting juga tercatat cu-
kup signifi kan dari 37,2% di 
2013 menjadi 21,6% di 2022. 
Selain itu, alokasi anggaran 

pena nganan Covid-19 pada 
kurun 2020-2022 termasuk 
untuk vaksinasi juga berhasil 
mengeluarkan masyarakat 
dari tekanan pandemi. 

“Artinya selama ini pe-
manfaatan anggaran pen-
didikan, kesehatan, untuk 
mendukung sumber daya 
manusia yang unggul itu pu-
nya dampak positif. Perbaikan 
pada kualitas pendidikan, per-
baikan pada kualitas dan la-
yanan kesehatan,” ujar Wahyu 
dikutip dari laman Kemenkeu, 
Selasa (26/9).

Di samping itu, peme-
rintah juga fokus melakukan 
belanja berkualitas untuk 
menurunkan tingkat kemiski-
nan dan melindungi daya beli 
masyarakat, baik melalui ber-
bagai program perlinsos dan 
pemberian subsidi. 

Alhasil, tingkat kemiski-
nan tercatat menurun tajam 

dari 11.25% di 2014 menjadi 
9,36% di 2023. Penurunan 
angka kemiskinan tersebut se-
jalan dengan semakin menin-
gkatnya jangkauan program 
keluarga harapan (PKH) dari 
2,8 juta keluarga penerima 
manfaat (KPM) pada 2014 
menjadi 10 juta KPM di 2022. 

Sejalan dengan upaya 
memajukan kualitas SDM, 
pemerintah juga sadar untuk 
mewujudkan negara maju 
diperlukan infrastruktur me-
madai. Sebab itu, pemerintah 
terus menggenjot pemban-
gunan infrastruktur untuk 
meningkatkan produktivitas, 
konektivitas, dan daya saing. 

Capaian tersebut bisa 
dilihat antara lain dari ber-
tambahnya panjang ruas tol 
beroperasi dari 802 km di 2014 
menjadi 2.687 km di 2022.  
Jumlah Pelabuhan dari 1.655 di 
2014 bertambah menjadi 3.157 

pelabuhan di 2022.
“Ini lagi-lagi bukti nya-

ta bahwa pembangunan itu 
dilakukan dengan penuh 
kesungguhan. Anggaran-
nya meningkat, diikuti juga 
dengan output dan out-
come yang meningkat,” 
pungkasnya. ● dro


